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Universitas Negeri Makassar (UNM) telah mengadopsi sistem pembelajaran 
daring melalui platform Learning Management System (LMS) SYAM-OK 
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. 
Namun, sejauh ini, belum terdapat evaluasi menyeluruh terkait penerimaan 
mahasiswa terhadap penggunaan sistem tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis penerimaan mahasiswa terhadap e-learning 
menggunakan Extended Technology Acceptance Model (EXT TAM) dengan 
mempertimbangkan faktor eksternal seperti pengalaman teknologi, 
kecemasan terhadap teknologi, kenyamanan, dan faktor sosial. Pendekatan 
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan pengumpulan data melalui 
survei daring yang disebarkan kepada mahasiswa UNM. Instrumen penelitian 
menggunakan skala Likert 1–5, dengan penyusunan item berdasarkan 
literatur terdahulu yang relevan. Hasil penelitian dari 44 responden 
menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan dan 
kegunaan e-learning dipengaruhi secara signifikan oleh faktor eksternal 
tersebut. Temuan ini memperkuat pentingnya strategi implementasi yang 
mempertimbangkan karakteristik pengguna untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran daring. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi 
pengembangan sistem e-learning yang lebih responsif terhadap kebutuhan 
mahasiswa, serta sebagai referensi dalam pengambilan keputusan oleh 
institusi pendidikan tinggi dalam merancang sistem pembelajaran digital yang 
inklusif dan efisien. 

This is an open access article under the CC BY-SA license 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Universitas Negeri Makassar (UNM) telah mengambil langkah penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dengan mengimplementasikan sistem pembelajaran daring melalui platform 

Learning Management System (LMS) SYAM-OK [1]. Sistem ini merupakan bagian dari upaya UNM 

untuk mendukung proses pembelajaran di era digital, memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa, 

dan memperkenalkan teknologi pembelajaran yang lebih efisien [2]. E-learning menjadi alternatif 

yang sangat relevan mengingat pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang mendorong perubahan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan [3]. Dengan adanya 

sistem e-learning, mahasiswa dapat mengakses materi kuliah, berinteraksi dengan dosen dan 

sesama mahasiswa, serta mengerjakan tugas-tugas secara online. Namun, meskipun penggunaan 

LMS SYAM-OK di UNM sudah meluas, penerimaan dan pemanfaatan sistem ini oleh mahasiswa 

masih belum dievaluasi secara menyeluruh. Padahal, evaluasi penerimaan teknologi sangat 

penting untuk memastikan bahwa implementasi e-learning di UNM dapat berjalan efektif dan 

diterima dengan baik oleh mahasiswa [4]. Untuk itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang 
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mempengaruhi penerimaan teknologi, yang pada gilirannya dapat membantu mengoptimalkan 

penggunaan e-learning. Tanpa perhatian terhadap faktor-faktor tersebut, penerapan teknologi 

pembelajaran berisiko menghadapi resistansi dari pengguna, dalam hal ini mahasiswa, yang 

berpotensi mengurangi efektivitasnya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa faktor seperti persepsi 

kemudahan penggunaan (PEOU) dan persepsi kegunaan (PU) sangat mempengaruhi penerimaan 

teknologi oleh pengguna [2]. Sejalan dengan itu, beberapa studi terkait penerimaan teknologi 

menggunakan Model Penerimaan Teknologi (TAM) telah dilakukan di berbagai perguruan tinggi, 

termasuk di UNM. Penelitian yang dilakukan oleh Suwandi et al. [5] di Jurusan Teknik Informatika 

dan Komputer Fakultas Teknik UNM menunjukkan bahwa PEOU berpengaruh positif terhadap 

PU, dan keduanya berpengaruh terhadap niat penggunaan (Behavioral Intention to Use/BI), 

meskipun PU tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan aktual (Actual System Use). Hal 

ini mengindikasikan perlunya pengembangan lebih lanjut, misalnya dengan menggunakan model 

EXT TAM, untuk mengidentifikasi faktor eksternal yang mempengaruhi penerimaan mahasiswa 

terhadap e-learning. Selain itu, penelitian oleh Wahyuni et al. [4] mengenai persepsi mahasiswa 

Teknologi Pendidikan UNM terhadap e-learning pada mata kuliah Teknologi Kinerja 

menunjukkan bahwa mahasiswa cukup puas dengan fleksibilitas e-learning, namun mereka 

menginginkan tugas yang lebih terstruktur. Sementara itu, Kristiawan [3] dalam penelitiannya 

yang menggunakan General Extended Technology Acceptance Model for E-Learning (GETAMEL) 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor eksternal seperti pengalaman teknologi, norma subjektif, 

kecemasan, dan efikasi diri turut mempengaruhi penerimaan e-learning, meskipun tidak semua 

variabel eksternal berpengaruh terhadap PEOU dan PU. Penelitian ini menekankan pentingnya 

mempertimbangkan konteks dan karakteristik pengguna dalam memahami penerimaan 

teknologi. 

Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya, yang menekankan pentingnya 

pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerimaan mahasiswa Universitas Negeri Makassar terhadap 

penggunaan media e-learning dengan menggunakan model EXT TAM. Model ini dikembangkan 

dengan menambahkan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi PEOU dan PU, seperti 

pengalaman sebelumnya dengan teknologi, persepsi kenyamanan, kecemasan terhadap 

teknologi, serta faktor sosial yang dapat mempengaruhi sikap dan niat mahasiswa dalam 

menggunakan e-learning. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh variabel-variabel eksternal tersebut terhadap sikap pengguna dan 

niat untuk menggunakan media e-learning, serta memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan strategi pembelajaran daring yang lebih efektif di UNM. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan teknologi e-learning oleh mahasiswa UNM menggunakan model EXT 

TAM, serta untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan dan perbaikan penerapan sistem 

e-learning yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi pihak berwenang di UNM untuk meningkatkan strategi 

penerapan e-learning, serta mendorong partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran daring. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei daring yang 

disebarkan kepada mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM), baik secara langsung di 

lingkungan kampus maupun melalui aplikasi pesan instan seperti WhatsApp. Responden diminta 

mengisi kuesioner secara mandiri melalui tautan Google Form menggunakan perangkat pribadi, 

yang telah terbukti efektif dalam mengumpulkan data secara efisien dan fleksibel[6]. Kuesioner 
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menggunakan skala Likert 1 hingga 5 untuk mengukur variabel-variabel penelitian, yang 

merupakan instrumen yang sering digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk menilai persepsi 

dan sikap[7]. Penyusunan item kuesioner didasarkan pada literatur yang relevan untuk 

memastikan validitas konten[8], sehingga instrumen yang digunakan dapat dipercaya dalam 

mengukur konstruk yang dimaksud. 

 

No Pernyataan Referensi 

1 Ketika Teknologi e-learning memfasilitasi akses 
yang lebih  mudah dan fleksibel terhadap
 pembelajaran, 
memungkinkan individu untuk belajar secara 
mandiri melalui platform digital yang beragam 

 

2 Ketika berbicara tentang teknologi e-learning, kita 
memasuki era di mana akses terhadap pendidikan 
tidak lagi tergantung pada ruang fisik, melainkan lebih 
terbuka 
dan dapat diakses dari berbagai perangkat secara global. 

 

 [9] 

3 ketika seorang dosen harus memeberikan mata 
kuliah di 
kota lain tempatnya berbeda maka solusi yang di 
gunakan dengan teknologi e learning 

 

4 Ketika teknologi e-learning mulai berkembang, 
pembelajaran tidak lagi terbatas oleh batas-batas kelas 
tradisional, melainkan menjadi lebih terbuka dan 
dapat diakses dari mana saja, membuka peluang 
baru untuk 
belajar di era digital. 

 

 
 

[10] 

 

ketika teknologi learning marak di gunakan saat ini 
banyak yang menganggap pembelajaran dengan 
menggunakan  teknologi  learning  itu  berbeda  
degan 
pembelajaran secara umum. 

5  

6 Ketika teknologi e-learning diperkenalkan, terjadi 
perubahan paradigma signifikan dalam cara kita 
memperoleh pengetahuan, memungkinkan akses 
yang 
lebih luas dan fleksibel terhadap proses pembelajaran 
di era digital. 

 

 
 

[9] 

7 Ketika teknologi e-learning mulai merambah, 
pendekatan pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan 
adaptif, membuka jalan bagi akses yang lebih luas 
terhadap beragam sumber pembelajaran dari 
berbagai belahan 
dunia. 

8 Ketika teknologi e-learning diperkenalkan, terjadi 
revolusi dalam aksesibilitas pendidikan, membuka 
pintu bagi pembelajaran yang dapat diakses secara 
luas dan 
fleksibel, tanpa terbatas oleh batas geografis. 

 

  
[11] 

9 Ketika teknologi pembelajaran terintegrasi
 dengan kecerdasan buatan,  proses
 evaluasi menjadi  lebih 



Journal of Innovation and Applied Education 
E-ISSN: 3032-6745 
P-ISSN: 3032-6782 

 

159 
 

personal dan adaptif sesuai dengan kebutuhan unik 
setiap siswa. 

10 Ketika  teknologi  TAM  dapat  mempermudah  
semua 
mahasiswa khususnya dalam pelayanaan administrasi 

[12] 

11 Ketika Teknologi Tandem Access Method (TAM) 
dapat 
meningkatkan kinerja dan efisiensi penggunaan 
sumber daya. 

 

12 ketika Teknologi Tandem Access Method (TAM) 
memungkinkan beberapa pengguna untuk mengakses 
dan menggunakan  sistem  komputer  secara  
bersamaan, 
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber 
daya komputasi 

 

 
[13] 

13 ketika teknologi TAM membantu mahasiswa yang 
berkebutuhan khusus untuk mengakses informasi 
dalam 
pembelajaraan 

 

14 Ketika digunakan dengan bijak, teknologi TAM memiliki  

 potensi  besar  untuk  meningkatkan  kemandirian  dan 
memperluas aksesibilitas bagi individu dengan 

kebutuhan khusus 

 

15 Ketika seorang mahasiswa ingin memasuki perguruan 
tinggi Dengan adanya teknologi TAM dapat 

mempermudah akses 

 

16 ketika teknologi TAM dapat membantu mahasiswa 
dalam melakukan pembayaran 

 
 
 
 
 
 
[14] 

17 Ketika diaplikasikan dengan tepat, teknologi adaptif 
menghadirkan solusi yang memungkinkan

 individu 
dengan kebutuhan khusus untuk meraih kemandirian 

dan kesetaraan dalam berbagai aktivitas. 

 

18 Teknologi adaptif adalah inovasi yang dirancang untuk 
memfasilitasi  akses  dan  penggunaan  teknologi  bagi 

individu dengan kebutuhan khusus, membantu mereka 
terlibat lebih aktif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

19 Ketika teknologi pembelajaran dipadukan dengan 
metode pembelajaran kolaboratif, siswa dapat 

meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan 
berkolaborasi secara 

global. 

 

 

 

 

 

 

3.  HASIL DAN DISKUSI 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang berjumlah 44 orang memiliki 

karakteristik demografis yang didominasi oleh laki-laki sebanyak 63,6%, sedangkan 

perempuan berjumlah 36,4%. Usia rata-rata responden adalah 19 tahun, yang menunjukkan 

bahwa mereka termasuk dalam kategori usia produktif dan familiar dengan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Karakteristik ini memberikan konteks bahwa responden 

cukup potensial dalam mengadopsi sistem pembelajaran berbasis teknologi, khususnya e-

learning. 

Tabel 1. Tabel Demografi Responden 

Jenis Kelamin Persentase (%) Usia Rata-rata 

Laki-laki 63,6% 19 Tahun 

Perempuan 36,4% 19 Tahun 

Total 44 Orang 

 

Hasil analisis deskriptif disajikan dalam Tabel 2. Setiap pernyataan dalam instrumen ditujukan 

untuk mengukur persepsi responden terhadap berbagai aspek eksternal yang mempengaruhi 

penggunaan teknologi e-learning, seperti kemudahan akses, fleksibilitas, dukungan institusional, 

dan teknologi pendukung seperti TAM (Tandem Access Method) dan teknologi adaptif. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

 
No 

Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Min Max Sum 

1 
Ketika Teknologi e-learning 

memfasilitasi akses yang lebih 
3 4 3 1 5 199 

 mudah dan fleksibel terhadap 

pembelajaran,

 memungkinka

n individu untuk belajar secara 

mandiri melalui platform digital 

yang beragam 

      

 
 

 
2 

Ketika berbicara tentang teknologi 

e-learning, kita memasuki era di 

mana akses terhadap pendidikan 

tidak lagi tergantung pada ruang 

fisik, melainkan lebih terbuka dan 

dapat   diakses   dari   berbagai 

perangkat secara global. 

 
 

 
3 

 
 

 
3 

 
 

 
3 

 
 

 
1 

 
 

 
5 

 
 

 
194 

 
3 

ketika seorang dosen harus 
memeberikan mata kuliah di kota 
lain tempatnya berbeda maka 
solusi yang di gunakan dengan 
teknologi e 
learning 

 
3 

 
4 

 
3 

 
1 

 
5 

 
207 
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4 

Ketika teknologi e-learning mulai 

berkembang, pembelajaran tidak 

lagi terbatas oleh batas-batas kelas 

tradisional, melainkan menjadi 

lebih terbuka dan dapat diakses 

dari mana saja, membuka peluang 

baru untuk belajar di era digital. 

 
 

 
3 

 
 

 
4 

 
 

 
3 

 
 

 
2 

 
 

 
5 

 
 

 
207 

 
 

 
5 

ketika teknologi learning marak di 

gunakan saat ini banyak yang 

menganggap pembelajaran 

dengan menggunakan teknologi 

learning itu berbeda degan 

pembelajaran secara umum. 

 
 

 
3 

 
 

 
4 

 
 

 
3 

 
 

 
2 

 
 

 
5 

 
 

 
202 

 
 

 
6 

Ketika teknologi e-learning 

diperkenalkan, terjadi perubahan 

paradigma signifikan dalam cara 

kita memperoleh pengetahuan, 

memungkinkan akses yang lebih 

luas dan fleksibel terhadap 

proses 

pembelajaran di era digital 

 
 

 
3 

 
 

 
4 

 
 

 
3 

 
 

 
1 

 
 

 
5 

 
 

 
169 

 
 

 
7 

Ketika teknologi e-learning mulai 
merambah,
 pendekata
n pembelajaran menjadi lebih 
fleksibel dan adaptif, membuka 
jalan bagi akses yang lebih luas 
terhadap    beragam    sumber 
pembelajaran dari berbagai 
belahan dunia. 

 
 

 
3 

 
 

 
4 

 
 

 
4 

 
 

 
1 

 
 

 
5 

169 

8 Ketika teknologi e-learning 3 4 4 1 5 169 

 diperkenalkan, terjadi revolusi 
dalam aksesibilitas pendidikan, 
membuka pintu bagi pembelajaran 
yang dapat diakses secara luas dan 
fleksibel, tanpa terbatas oleh batas 
geografis. 

      

 
 

9 

Ketika teknologi pembelajaran 
terintegrasi dengan kecerdasan 
buatan, proses evaluasi menjadi 
lebih personal dan adaptif sesuai 
dengan kebutuhan unik setiap 
siswa. 

 
 

3 

 
 

4 

 
 

3 

 
 

2 

 
 

5 

 
 

159 

 
10 

Ketika teknologi TAM dapat 
mempermudah semua mahasiswa 
khususnya   dalam   pelayanaan 
administrasi 

 
3 

 
4 

 
3 

 
2 

 
5 

 
165 

 
11 

Ketika Teknologi Tandem Access 
Method (TAM) dapat meningkatkan 

 
3 

 
4 

 
3 

 
2 

 
5 

 
164 
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kinerja  dan  efisiensi  penggunaan 
sumber daya. 

 
 
 

12 

ketika Teknologi Tandem Access 
Method (TAM) memungkinkan 
beberapa pengguna untuk 
mengakses dan menggunakan 
sistem komputer secara bersamaan, 
meningkatkan   efisiensi   dalam 
penggunaan sumber daya 
komputasi 

 
 
 

3 

 
 
 

4 

 
 
 

5 

 
 
 

1 

 
 
 

5 

 
 
 

169 

 
13 

ketika teknologi TAM membantu 
mahasiswa yang berkebutuhan 
khusus untuk mengakses informasi 
dalam pembelajaraan 

 
4 

 
4 

 
4 

 
2 

 
5 

 
177 

 
14 

Ketika seorang mahasiswa ingin 
memasuki perguruan tinggi Dengan 
adanya  teknologi  TAM  dapat 
mempermudah akses 

 
3 

 
4 

 
3 

 
2 

 
5 

 
169 

 
15 

Ketika seorang mahasiswa ingin 
memasuki perguruan tinggi Dengan 
adanya  teknologi  TAM  dapat 
mempermudah akses 

 
3 

 
4 

 
3 

 
2 

 
5 

 
169 

 
16 

ketika teknologi TAM  
dapat membantu mahasiswa dalam 
melakukan pembayaran 

 
3 

 
4 

 
3 

 
1 

 
5 

 
170 

 
 

17 

Ketika diaplikasikan dengan tepat, 
teknologi adaptif menghadirkan 
solusi yang memungkinkan individu 
dengan  kebutuhan  khusus  untuk 
meraih kemandirian dan 
kesetaraan 

 
 

3 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

2 

 
 

5 

 
 

169 

 dalam berbagai aktivitas.       

 
 
 

18 

Teknologi adaptif adalah inovasi 
yang dirancang untuk memfasilitasi 
akses dan penggunaan teknologi 
bagi individu dengan kebutuhan 
khusus, membantu mereka terlibat 
lebih aktif dalam kehidupan sehari- 
hari. 

 
 
 

3 

 
 
 

4 

 
 
 

4 

 
 
 

2 

 
 
 

5 

 
 
 

172 

 
 

19 

Ketika teknologi pembelajaran 
dipadukan dengan metode 
pembelajaran kolaboratif, siswa 
dapat meningkatkan keterampilan 
sosial dan kemampuan 
berkolaborasi secara global. 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

5 

 
 

2 

 
 

5 

 
 

178 

 

Secara umum, nilai mean pada sebagian besar item berkisar antara 3 hingga 4, dengan 

nilai median dan modus juga menunjukkan kecenderungan serupa, yaitu pada skor 4, yang 

menunjukkan bahwa responden cenderung setuju dengan pernyataan mengenai manfaat dan 

kemudahan penggunaan teknologi e-learning. Beberapa pernyataan seperti dukungan teknologi 

terhadap mahasiswa berkebutuhan khusus dan integrasi teknologi adaptif memperoleh skor 
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lebih tinggi, menandakan tingkat penerimaan yang positif. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki persepsi yang cukup positif terhadap penggunaan teknologi e-learning, 

khususnya dalam aspek aksesibilitas dan dukungan eksternal. Hal ini mendukung hasil penelitian 

oleh Sˇumak et al. (2011) yang menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan 

dan manfaat yang dirasakan merupakan prediktor kuat dalam penerimaan teknologi 

pembelajaran [15]. 

Selain itu, hasil ini sejalan dengan temuan dari Tarhini et al. (2017) yang menekankan 

pentingnya faktor eksternal seperti dukungan institusi, infrastruktur teknologi, dan kebijakan 

pendidikan dalam meningkatkan niat perilaku mahasiswa terhadap penggunaan sistem e- 

learning [16]. Dalam konteks ini, penggunaan teknologi seperti TAM dan teknologi adaptif 

terbukti berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi serta inklusivitas, sebagaimana juga 

dilaporkan dalam studi oleh Al-Rahmi et al. (2018) yang meneliti pengaruh faktor sosial dan 

teknologi dalam penerimaan e-learning [17].  

Persepsi positif terhadap fleksibilitas pembelajaran juga mendukung studi oleh Zhao et 

al. (2021) yang menemukan bahwa kemudahan akses belajar dari berbagai lokasi dan perangkat 

menjadi salah satu alasan utama mahasiswa lebih terbuka terhadap pembelajaran daring [18]. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Ifinedo (2010) menunjukkan bahwa penerimaan teknologi 

dalam konteks kesehatan dapat dilihat melalui model UTAUT yang juga relevan dalam konteks 

pendidikan, di mana kemudahan akses dan dukungan institusi memainkan peran penting [19]. 

Selain itu, penelitian oleh Davis (1989) memperkuat pentingnya persepsi kegunaan dan 

kemudahan penggunaan dalam memprediksi adopsi teknologi pembelajaran, yang sejalan 

dengan temuan positif terhadap e-learning dalam penelitian ini [20]. Di sisi lain, Park (2009) 

menambahkan bahwa faktor-faktor eksternal seperti dukungan institusional sangat penting 

untuk membentuk niat mahasiswa dalam menggunakan sistem e-learning [21]. Selanjutnya, 

Alharbi dan Drew (2014) menunjukkan bahwa penerimaan teknologi dalam konteks akademik, 

terutama Learning Management Systems (LMS), sangat dipengaruhi oleh kemudahan 

penggunaan dan kepuasan yang dirasakan oleh pengguna [22]. Penelitian oleh Liaw dan Huang 

(2013) juga mengungkapkan bahwa lingkungan pembelajaran interaktif sangat mendukung 

proses pembelajaran mandiri dalam sistem e-learning, yang berkontribusi terhadap peningkatan 

efektivitas penggunaan teknologi di pendidikan [23]. 

Sebagai tambahan, Selim (2007) menyarankan bahwa faktor-faktor kritis seperti 

kepuasan pengguna dan pengaruh lingkungan eksternal dapat memengaruhi kesuksesan 

penerimaan sistem e-learning dalam konteks pendidikan tinggi [24]. Temuan ini semakin 

diperkuat oleh Al- Fraihat et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa evaluasi terhadap 

keberhasilan sistem e- learning harus melibatkan faktor-faktor sosial dan teknologis yang 

berdampak pada tingkat penerimaan dan penggunaannya [25]. Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Jumlah responden yang terbatas (44 orang) dapat 

mengurangi generalisasi temuan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

sampel yang lebih besar dan lebih beragam. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan 

pendekatan deskriptif melalui survei, yang tidak memungkinkan untuk menggali secara 

mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap e-learning. Oleh 

karena itu, penelitian berikutnya bisa menggunakan pendekatan kualitatif atau longitudinal 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai dinamika 

penerimaan teknologi e-learning. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengeksplorasi 

faktor tambahan seperti keterampilan digital atau dukungan institusional yang mungkin 

berpengaruh terhadap adopsi e-learning. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerimaan mahasiswa Universitas Negeri Makassar terhadap media e-learning dipengaruhi 

oleh beberapa faktor utama dalam kerangka Extended Technology Acceptance Model (EXT TAM), 

yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, kenyamanan dalam penggunaan, 

tingkat kecemasan terhadap teknologi, serta pengalaman sebelumnya dalam menggunakan 

teknologi. Secara umum, mahasiswa menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan e-learning 

karena fleksibilitas dan kemudahan akses yang ditawarkan, meskipun masih terdapat beberapa 

kendala terkait struktur pembelajaran dan dukungan teknis yang perlu diperhatikan lebih lanjut. 

Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi implementasi e-

learning yang lebih efektif di lingkungan pendidikan tinggi, serta dapat menjadi acuan bagi 

institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. 
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